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Abstract.Playingis themainneedforchildren.Duringtheplayingprocess,children
woulddevelopand changephysically,mentallyand theirsocialaspect.
As thetechnologydevelopmentgrowsrecently,theimplicationofthismatteris changed
in chosingto thefromof activityof childrenplaying.For thismomentmanychildren
choosen to play with electronicalthing. The consequencesof this, they ownless
interactionamongotherchildren.
Thoseplayprogrammedand systemizedbasedon materialteachingthattheycould
increasethebettervaluein theearlysocialaspectdevelopingsystem
KataKuncl:Bermain,AspekSosial.
Pendahuluan
Bermainmerupakanperistiwahidupyangsangatdigemariolehanak-anak,melalui
kegiatan bermain, banyak fungsi-fungsl kejiwaan dan kepribadian yang dapat
dikembangkan.Hal inidisebabkankarenadidalamaktivitasbermainbanyakkejadian-
kejadianyang melibatkankeaktifankejiwaandan kepribadianpesertanya.Dengan
bermain anak dapat mengaktualisasikanseluruh aspek kehidupan yang ingin
disampaikannya.Namun apabila dicermatisecara seksama terjadi pergeseran
maknabermainsebagaidampakkemajuanteknologi.Denganberkembangnyazaman
dan kemajuandalambidangteknologimakakegiatanbermainyangdilakukananak
beralihdari kegiatanyang menggunakanaktivitasfisik secara aktif dan dilakukan
secara individuatauberkelompokke bentukpermainanyangmenggunakanalat-alat
elektronikyangcederungdilakukansendiriseperti; play station.
Kegiatan bermain yang menggunakan alat-alat elektronik berupa animasi
elektronikmenyebabkananak-anakcenderungbergeraksecara terbatasdan pasif,
selain itu mereka lebih banyak melakukanaktivitas secara individu. Sehingga
komunikasiyang biasanyaterjadisaat melakukanpermainansecara berkelompok
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hUang,Interaksiyansbiasanyaterjadiantaraanakdengananakyanglainkinitidak
terjalinsecaramaksimal.
Perbedaanjenis,bentukdancarabermainanakantarawaktulaludenganwaktu
sekarang,selainsangatberpengaruhpadaperkembanganmotorikanakjuga
mempengaruhiubungansosialanak.Untukmengatasihaltersebutperludikaji
secaraseksamadalammemilihjenispermainansehinggamampumemberidasar
hubungansosial anak-anakagardapatmendukungprosespertumbuhandan
perkembangansecaraoptimal.
Bermain
Bermainmerupakansuatuaktivitasyangmenyenangkanbagisemuaorang.
Banyakahliyangsependapatbahwabermainmerupakanaktivitasyangdisenangi
olehmanusiadanberpengaruhterhadapkehidupan.Bermainakanmemuaskan
tuntutankebutuhanperkembanganmotorik,kognitifI kreativitas,bahasa,sosial,nilai-
nilaidansikaphidup(Moeslichatoen,1999:32).
. BigotdalamSukintaka(1992:5)berpendapatbahwabermainyangbertujuanuntuk
mendapatkankeuntunganmaterialbukanbermainyangsesungguhnya.Dalam
bermainterdapatkebebasan,pengharapandanjugakesenangan.Selainituakan
melatihdiriuntukmengatasikesukaran-kesukaransehinggadengandemikianberarti
anakdapatmengembangkankegiatan,baikjasmaniahmaupunrokhaniah.Bermain
yangdilakukandengansungguh-sungguhakanmempengaruhianakdalammengem-
bangkankepribadiannya.Suasanabermainakanlebihterasabilaanakmelakukan
permainanbersama-samay itusetiappermainanmerasamenjadibagiandarisuatu
kelompokyangmempunyaitujuanyangsama.
Graham(1987:8)mendefinisikanbermainsebagaitingkahlakukarenamotivasi
intrinsikyangdipilihsecarabebas,berorientasipadaprosesdan disenangi.
SedangkanSukintaka(1992:76)menyatakanbahwadenganbermainanak-anakakan
mengejawantahkanpotensiaktivitasyangberberitukgerak,sikapdanperilaku.
Sukintaka(1992:4-5)mengutipbeberapapandangandaripakarpsikologidan
biologitentangbermain,yaitu;(1)Teorirekreasi; Pahaminimengartikanpermainan
merupakankegiatanmanusiasebagaimbangankerja,orangakanbermainuntuk
mengadakanpelepasanagarmengembalikankesegaranjasmanimaupunrohani,
(2)Teorisurplus;Kelebihantenagapada anakakandisalurkanmelaluikegiatan
bermain,(3)Teoriteleology;Pahaminiberpandanganbahwapermainanmempunyai
tugasbiologik,yangmempelajarifungsihidupsebagaipersiapanuntukhidup
mendatang,(4)Teorisublimasi;Permainanbukanhanyamempelajarifungsihidup
saja.tetapijugamerupakanprosessublimasiuntukmeningkatkanperbuatanyang
lebihtinggisepertilebihmuliadanlebihindah,(5)TeoriBuhler;Permainanselain
mempelajarifungsihidupjuga memilikifungsinafsudankemauanuntukaktif,
kemauanuntukberjalan,berlaridanmelompatakanbergunabagikehidupan,,!nak
dikemudianhari,(6)Teorireinkamasi; Teoriini berpandanganbahwaanak-anak
akanbermainsepertipermainanyangdilakukanolehnenekmoyangnya,namunteori
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ini nampakriyasudahtidakrelevansebabsaat ini permainananak-anakterus
berkembangsejalandengankemajuanIPTEK.
Manfaat Bermain
Bermainmerupakanpengalamanbelajaryangsangat bergunabagianak,
beberapamanfaatbermainantaralain (Tedjasaputra,2001:30-45);(1) Untuk
perkembanganspekfisik,kegiatanyangmelibatkangerakantubuhakanmembuat
tubuhanakmenjadisehat.Otottubuhmenjadikuatdananggotatubuhmendapat
kesempatanuntukdigerakkan.Anakdapatmenyalurkantenagayangberlebihan
sehinggaanaktidakmerasagelisahbosandantertekan,(2)Untukperkembangan
aspekmotorikasardanmotorikhalus.Tubuhanakmulaisemakinfleksibel,lengan
dankakisemakinpanjangdankuatsehinggadapatmelakukanmotorikasarseperti
berlari,melompat,memanjat,berguling,berputar.Ketikajemarisemakinramping
danpanjang,akanterbiasadengankegiatanyangmembutuhkandeksteritasmanual,
(3)Untukperkembanganaspeksosial.Darisiniakanbelajartentangsystemnilai,
kebiasaan-kebiasaandanstandarmoralmasyarakatnya,(4)Untukperkembangan
aspekemosiataukepribadian.Anakdapatmelepaskanketeganganyangdialami
sekaligusmemenuhikebutuhandandorongandaridalamdiri,dapatmembantu
pembentukankonsepdiriyangpositif,percayadiridanhargadirikarenamempunyai
kompetensitertentu,(5)Untukperkembanganspekkognisi.Melaluibermainanak
mempelajarikonsepdasarsebagailandasanuntukbelajarmenulis, bahasa,
matematikad nilmupengetahuanlain,(6)Untukmengasahketajamanpenginderaan.
Anak menjadiaktif,kritis,kreatifdan bukansebagaianakyangacuh,pasifdantidak
peka terhadaplingkungannya,(7) Untuk mengembangkanketerampilanolahraga
dan menari. Perkembanganfisik dan keterampilanmotorikkasar maupunhalus
sangat pentingsebagaidasar untukmengembangkanketerampilandalambidang
olahragadan menari.
Aktivitas bermaindapat memberipengaruhyang bersifat relativepermanen,
denganbermainakan berpengaruhterhadappeningkatankualitasfisik, psikis,dan
sosial anak.Dariaspekfisik,bermaindapatmeningkatkanfungsiorgantubuhseperti
jantung,pembuluhdarah,paru-paru,otot,tulang,persendian,perbaikanmetabolisme
dalamtubuh,mengurangilemaktubuhdan menyeimbangkankolesterol.Dariaspek
psikis, bermainmenyebabkananak menjadilebih tahanterhadapstress dan lebih
mampuberkonsentrasi,selain itu dapatmeningkatkanperasaanberprestasi.Dari
aspek sosial, bermaindapatmenambahkepercayaandiri pada anak,kerjasama
serta sebagaisaranakomunikasiyangefektif.
Soemitra(1992:20-21)menyatakannilai-nilaiyang terkandungdalamaktivitas
bermainyaitu;(a)nilai-nilaimentalyangterdiridarikebutuhananakakanpengalaman
baru, rasa aman,pengakuandiri, berpartisipasi,rasa senang,(b) nilai-nilaifisik, (c)
nilai-nilaisosial. Nilai-nilaimentalyangterkandungdalamaktivitasbermainsebagai
berikut;(a) anak menjaditahutentanghaknyadan belajarmenghormatioranglain,
(b) salingmempercayaidiantaratemanbermain,(c) mengenalkekurangandiri,jika
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dlbandlnrandenrn oranllain. Ditambahkananak-anak1"1' menrkUI de,"n
jujur kelebihan orang lain dan mengendalikan emosi gerak yang berlebihan.
Disampingitu, anak dalam aktivitasbermainjuga akan mengenaldirinyasendiri,
ketangkasan,kepandaian,tanggungjawab,sopansantun.Dengansendirinyaakc:m
meningkatkanrasa percayadiri anak dalammenghadapisetiap kegiatanbermain.
Nilai-nilaifisikyangterkandungdalamaktivitasbermainbergunauntukpertumbuhan
dan perkembangananak baik ditinjau dari segi fungsi fisik, mental dan sosial
emosional.Aktivitasbermainmemerlukangerak yang aktifdan dilakukandengan
penuhkegembiraan.Nilaisosialyangterkandungdalamaktivitasbermainterdiridari
belajarmemberidan menerimalawanbermain,mengukurkekuatan,kemampuan,
kepandaian,keuletan sendiri dengan kekuatan, kemampuan,kepandaian dan
keuletanoranglain.Anak-anakbelajar mengakuikeunggulanlawan, menyadari
kekurangandiri, mengakui lawan bermain sebagai teman bermain. Sila situasi
permainanseorang lawan kelompok, tentu anak mempunyaikesempatanuntuk
belajarmenghadapiorangbanyak.Untuk itu anak mempunyaipenilaianbahw'a
kelompokjuga mempunyaikelebihandan kekurangan.
Manfaatbermaindapatdirasakananak untukperkembanganaspekfisik,motorik
kasardanhalus,aspeksosial,aspekemosiataukepribadian,aspek kognisi,untuk
mengasah ketajamanpenginderaanserta untuk mengembangkanketerampilan
olahragadan menari,bahkanbermainjugadigunakanolehguruuntl,lkpengamatan
dan penilaian(evaluasi),bermainbisadimanfaatkansebagai mediaterapi serta
bermainsebagaimediaintervensi(Tedjsaputra,2001:38-49).Manfaatbermainditinjau
dari segisosial akanmenambahpergaulan,menambahkeakraban,rekreasi,supaya
tidakdihina,dapatberkumpul,mencegahkerusuhan,supayaterhindardarinarkoba,
menjebaktemanyang nakal (Patmonodewo,2000:17).Dari uraian di atas dapat
disimpulkanbahwaaktivitasbermainyangdilakukananakatausiswa sekolahdasar
akan memberimanfaatbaiksecara langsungmauRul1tidaklangsungpadaperkem-
bangansemua aspek sosial anak.
Fungsi Bermain
Ada beberapafungsi bermainyang dapat dihasilkankhususnyamelalui
cabang olahraga permainan,yaitu (Sukintaka,1987:5-7);(1) Fungsi permainan
terhadappengembanganjasmani, (2) Fungsi permainanterhadappengembangan
kejiwaan,sepertipengembanganterhadapkepercayaanpada diri sendiri,pengem-
bangan terhadap sportivitas,pel"!gembanganterhadapkeseimbanganmental,
pengembanganterhadapkecepatanproses berfikir,pengembanganterhadapke-
pemimpinandalampermainan,pengembangandalampermainanberegu,pengem-
bangankecintaanterhadapolahraga,(3)Fungsipermainanterhadappengembangan
sosial
Dengandasar-dasardiatasmakapermainanmempunyaiandilyangbesardalam
membentukrasa bermasyarakat,antaralain; (1) Permainanmerupakanpermulaan
pendidikankemasyarakatanbagianak,permainanmerupakansalahsatusyaratyang
26 Jurnal PendidikanJasmani Indonesia,Volume3,No.1, 2005
BermainSebagaiUpayaDini MenanamkanAspek Sosial
Bagi SiswaSekolahDasar
pentinguntuk membawaanak ke dalam suasana kemasyarakatan,(2)Permainan
melatihanak untuktundukkepadaperaturanterutamadalampermainanbersama,
individudilatihuntukmematuhiperaturanyang berlakuagar"permainantetapdapat
berjalandenganlancardanteratur,(3)Permainanmelatihkerjasama,untukmencapai
tujuan qersama perlu adanya kekompakan dari individu dengan individu atau
kelompok,dengankatalainindividuharusmenyadariuntukmembiasakankerjasama
denganteman-temannyadengansebaikmungkinagardapatdicapaitujuanbersama
yang diinginkan, (4) Permainan melatih solidaritas dan sportivitas, permainan
memungkinkanindividusaling berhubungandengan demikianakan menyebabkan
dapatdimengertinyasifat-sifatkemauansertaide-idetiap individuataudapatdilihat
bentukhubungankemanusiaanyang akan memberikanakibat-akibatyang positif
bagi hubunganantaramanusia.
Karakteristik Dasar Bermain
Beberapakarakteristikdasar bermainyang perludipertimbangkandalamusaha
menanamkanaspek sosial, yaitu; (1) Kesenangan,artinyajenis permainanyang
pilih sedapat mungkin mendatangkankegembiraan dan keceriaa,nbagi anak,
sehingga pilih permainan yang disukai. Bermain dengan iringan musik d"an
penggunaanperalatanyangberanekaragamdan anekawamalebihmenyenangkan
anak,(2)Berkelompok,artinyapermainanberegumemilikikeunggulandibandingkan
permainan perorangan, sebab selain menyenangkan,juga mengandungunsur
kompetisi yang dapat memacu anak mengekspresikan kemampuannyaserta
bermaknasocial, (3) Keselamatan,artinyaagar anak dapatbermaindenganaman
dannyaman,saranadanlokasibermaindibuatdari.bahanyangtidakmudahmembuat
cedera.
Selain hal di atas yang perluuntukdipertimbangkandalammelakukanaktivitas
bermainyaitu;(1)Move,artinyadalampermainanharusada gerakanyangdilakukan
secarakontinyudanritmis,(2)Uft,artinyadalampermainantersebutharusadaunsure
gerak melawanbeban, (3) Stretch,artinyadalam permainanharus mengandung
unsurgerak meregangpersendiantermasukmenguluroto1.
Menanamkan Aspek Sosial dalam Bermain
Pada penjelasan terdahulusudah dijabarkanbahwa aktivitas bermaindapat
memberipengaruhdan manfaatpada perkembanganaspek sosial. Tetapidengan
perkembangandankemajuanzamandimanaaktivitasbermainyangdilakukananak-
anak sudahmulaiberalihdenganmenggunakanalat-alatelektronik,makapengaruh
aspek sosial dari kegiatanbermainsudah mulai mengenduratau hilang.Hal ini
disebabkananakdalammelakukankegiatanbermainhanyadilakukansecaraindividu,
sehinggatidakterjadiinteraksidengananak-anaklain.
Anak-anakdalam melakukanaktivitasbermainjuga akan kehilanganinteraksi
denga!}teman-temansebayanya.Merekatidakdapat merasakanpersainganatau
kompetisinyatauntukmemperebutkandan memperjuangkansesuatu,merekatidak
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menemukansuatubentukkerjasamadengantemansebayadalammerencal<.an
suatustrategiuntukmeraihkemenangan,dansebagainya.Akibatdariitusemua
makaanaktersebutakanmenjadianakyangindividualistiskelakdikemudianhari.
Oikhawatirkanak-anaktersebutsetelahbesartidakbisauntukdiajakbekerjasama
dalamteam.
Anakdiharapkanbelajarmelakukanhal-halyangakanmempersiapkandirinya
dalammengarungikehidupan.Akantetapi,belajarmenjadipribadiyangsosialtidak
dapatdicapaidalamwaktusingkat.Perkembangansosialberartiperolehankemam-
puanberprilakuyangsesuaidengantuntutansosial.Menjadiorangyangmampu
bermasyarakatmemerlukan3 proses.Masing-masingprosesterpisahdansangat
berbedasatusamalain,tetapisalingterkait,sehinggakegagalandalamsatuproses
akanmenurunkankadarsosialisasiindividu.Adatigaprosessosialisasisepertiyang
dijabarkandi bawahini.
Prosessosialisasiyangpertamayaitubelajarberperilakuyangdapatditerima
secarasosial.Setiapkelompoksosialmempunyaistandarbagiparaanggotanya
tentangperilakuyangdapatditerima.Untukdapatbermasyarakatnaktidakhanya
harusmengetahuiperilakuyan!;]dapatditerima,tetapimerekajugaharusmenye-
suaikanpernakudenganpatokanyangdapatditerima(Hurlock,1993:250-251).
ProsesosialisasiyangkeduayaitumemainkanperansosiaJyangdapatditerima.'
Setiapkelompoksosialmempunyaipolakebiasaanyangtelahditentukandengan
seksamaolehparaanggotanyadandituntutuntukdipenuhi.Sebagaicontoh,ada
peranyangtelahdisetujuibersamabagiorangtuadananaksertabagigurudan
murid(Hurlock,1993:250-251).
Prosessosialisasiyangke tigayaituperkembangansikapsosial.Untukber-
masyarakatI bergauldenganbaik,anak-anakharusmenyukaiorangdanaktivitas
sosial.Jika merekadapatmelakukannya,mereka kanberhasildalampenyesuaian
sosialyangbaiksebaikanggotaditerimasebagaianggotakelompoksosialtempat
merekamenggabungkandiri(Hurlock,1993:250-251).
Setiappesertadalamsuatukegiatanbermainselaludituntutuntukbertingkah
lakusepertiapayangdikehendakiolehkehidupandi masyarakatsosial.Tingkah
lakuyangdikehendakidalammasyarakatmisalnyakaJaudalamkehidupanber-
masyarakatdituntutadanyakejujuran,kerjasama,patuhpadahukumatauketentuan-
ketentuanlainyangtelahdisepakatibersamamakadalamkegiatan-kegiatanbermain
padasetiappelakunyajugadituntutuntukmemilikiejujuran,dapatkerjasamadengan
baik,sportif,tundukpadaperaturanpermainanyangteJahdigariskan.Oenganadanya
ketentuan-ketentuany gharusditaatidalamkegiatanbermain,makasecaratidak
langsungperaturanyangdilakukandalamkegiatanbermainakan'tertanamdalam
dirianak. '
, Begitupulakalaudalamkehidupansehari-hari,kitadituntutuntukselalumematuhi
etikahidupbersama,makadalambermainpunadatuntutanyangserupadengan
masalahetika.Oarikenyataan-kenyataansepertidi atastidakberlebihankalau
dikatakanbahwamelaluikegiatanyangadadalampermainan,banyakfungsi-fungsi
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kejiwaandansifat-sifatkepribadianyangdapatditanamkandandikembangkansesuai
apa yang dikehendakioleh kehidupanbersamadalammasyarakat.
Keakraban bergaul merupakanmodal utama untuk mengadakankomunikasi
sosial secara baik. Pendekatanjarak sosial dapatterjadidan dipupukmelaluike-
akraban bergaulantara individudengan individu,individudengan kelompok,dan
kelompok dengan kelompok. Tidak disangsikan lagi keakraban bergalil dapat
ditanamkandan dikembangkanmelaluikegiatanbermain.Tembokpemisahantara
individuatau kelompokyangbagaimanapuntebalnyadapatditembusoleh kegiatan
bermain.Permainantidakmembedakanba,wsa, agamaatau statussosial. Dalam
peristiwabermain,semuanyamempunyaikepentinganyang sama, semua harus
mematuhiperaturanpermainan,semua harus tundukpada wasit yang memimpin,
mau mengakui keunggulan lawan dan tidak perlu menyombongkan diri bila
mengalami kemenangan. Dalam pelajaran-pelajaran, latihan-Iatihan bersama,
pertandingan~pertandingany gdiorganisasisecarabaikselalaudapatdimanfaatkan
sebagai sarana untuk memupukpendekatansosial antara yang melakukannya.
Perkenalan-perkenalandan keakraban'bargaulyangterjadidi lapanganpermainan
tidak akan berhenti sampai berakhirnya pekan olahraga tersebut akan tetapi
berlangsungterus dalam kehidupanmasing-masingpeserta.
Untuk mendapatkanhasil dalam perobahanaspek sosial sesuai denganyang
diinginkanoleh guru, maka seorang guru harus dapat menyusunsuatu program
yangtepatsaSdrarn.Semakinbaikprogramkegiatanpermainanyangdisusun,maka
diharapkan guru dapat juga menyelenggarakanprogram itudengan maksimc:1.
Pelaksanaankegiatanbermainyang sesuai denganprogramdapatmeningkatkan
pertumbuhandan perkembanganproses pendekatansosial antaraindividudengan
individu, individudengan kelompok,kelompokdengan kelompokbahkan antara
bangsa dengan bangsa.
Sukintaka(1992:25)mengelompokkanpermainananak-anakmenjadiduamacarn
yaitupermainandenganperaturanyang merekabuatsendiridan permainanyang
diberikanolehorangdewasa.Permainandenganperaturanyangdibuatolehmereka
sendiri biasanya merekaakan bermain dengan patuh dan menepatiperaturan-
peraturanyangmerekasepakati.Siapa yang ingkardariperaturanyangdibuatakan
mendapatejekandari temen-temenbermainyang lain. Situasiyang demokratisini
memberikan kesempatan kepada anak untuk memiliki sifat kreatif, mematuhi
kesepakatanyang merekabuatdan sanggupbermain dan menjadiwasitbersama.
Permainan yang diberikan oleh orang dewasa, orang tua, guru jasmani, pada
umumnyamempunyaitujuan untuk mempengaruhianak agar dapat berkembang
sesuai dengantujuanyangtelahditetapkan.
Melihathaltersebutdiatas,GuruPendidikanJasmani disekolahdasarmerupakan
pusat dalamperubahandan pengembangansemua aspek terutamaaspek sosial.
Guru PendidikanJasmani harustanggapdan pekaterhadapsetiapperubahanyang
terjadipada siswanya.GuruPendidikanJasmanidapatdenganjeli untukmenyelipkan
aspek sosial dalam proses pembelajarannya.Guru Pendidikan Jasmani harus
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memilikikeperdulianyangsangat besaragartidakterjadikesenjangandalamaspek
sosial padadiri siswa untukwaktuberikutnya.
Beberapa cara menyelipkan aspek sosial dalam pembelajaran yang dapat
dilakuka,nolehseorangGuruPendidikanJasmani,sepertimengajaksiswamelakukan
aktivitasbermainataumelaksanakanpembelajarandi alamterbuka.Belajardi alam
terbukadapatmenumbuhkanrasakeperduliansiswadenganlingkungannya.Bermain
di alamterbukamenyebabkansiswa bersentuhandengan,alamsepertimerasakan
panas matahari,tiupanangin,mendengarsuarakicauanburungataudapatmelihat
ataumenyentuhtumbuh-tumbuhan.Keadaaninidapatmenumbuhkankecintaanakan
alam,berusahauntukmenjagakelestarianalamkarenasiswasecara langsungbisa
merasakan manfaatdari alam. Kegiatangotong royong membersihkansampah
sebelummemulaipelajaransekalianuntukkegiatanpemanasansebelumpelajaran
inti diberikan,akan menumbuhkansikap kerjasama di antarasiswa, mau secara
langsungmemungutsampahsecara bersama-samadengansiswa yang lain juga
mengembangkanwawasan pandangdan pikir pada diri siswa bahwatidak ada
perbedaanstatussosial dalam menjagakebersihan.
Dalam pelajaran praktek pendidikanjasmani, aspek sosial dapat diselipkan
diantaramateriyangdiajarkan.MisalnyapadapelajaranatJetiknomorlarijarakpendek,
gurumembuatpermainanyang intinyaberlari.Siswa dibagidalam4 kelompok,guru
membuatjarak 10meterdanmeletakkanbolapadasatusisi dankeranjangpadasisi
yang laio,siswadisuruhberlarimengambilboladankembalilagi untukmemasukkan
bolakedalamkeranjang,demikiandilakukansecarabergiliransesuaibanyaknyaorang
'dalamkelompok,kelompokyang pertamakali dapatmenyelesaikantugas tersebut
dikatakansebagaipemena.ng.Dalampermainaninisiswadituntutmempunyaistrategi
dan kerjasamayangtinggi,sehinggatugasdapatdiselesaikandenganbaik.Masih
banyakcarayangdapatdilakukanuntukolehguruuntukmengembangkanaspeksosial
dalamdiri siswa.Tetapidalamhal ini yang palingpentingadalahbagaimanaGuru
PendidikanJasmani memilikikreativitasdanimajinasiyangtinggidan luasagardapat
menciptakanpermainan-permainanyang inovatif.Guru harusdapatmenjadisumber
inspirasibagi siswanya,sehinggasetelahpembelajarandi sekolah selesai, siswa
tetapme'lakukanpermainan-permainanbaiksendiriataudenganteman-temannya.
Pengembanganaspek sosial yang'dilakukansejak dini dalam diri siswa akan
memberidampakpositifpada diri anak.Menyelipkanaspeksosial secara langsung
atautidaklangsungoleh guru dalampembelajarannya,akan menjadimodaluntuk
siswa mampubersikapmisalnyajujur, terbuka,dapatbekerjasamadan lain-lain,
sehinggapada masa mendatangatausetelahdewasa,sikap ini akan menetap.
,Kesimpulan
Bermain merupakan aktivitas yang menggunakan gerak fisikoPada penerapannya
merupakan aktualisasi potensi, sikap dan perilaku anak. Dengan bermain anak akan
memperolehperubahanpositifmeliputikepuasan,kesenangan dan penyalurankelebihan
energi.
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BermainSebagaiUpayaDini MenanamkanAspek Sosial
Bagi SiswaSekolahDasar
Kemajuanteknologitelah menciptakansuatu produkalat-alatbermainberupa
animasielektroniksepertiplaystation,sehinggamengalihkancarabermainanak
menjadibermainsecara pasif. Secara nyataaspek sosial yangbiasanyamenyertai
dalam aktivitasbermainkini hilang.Untuk mencermatinyamakaaktivitasbermain.
yangdilakukandi sekolahharusdiprogramsecarasistematissesuai dengantujuan
yang hendakdicapai untukmemberikanpengalamannyata kepadasiswa dalam
usaha pengembagandan perubahanaspek sosial dalamdiri siswa sekolahdasar.
Guru PendidikanJasmani yangmenjadimotordalamperkembanganaspeksosial
anakharuslebihjeli danpekauntukterusmembuatprogramyangkreatifdan inovatif
.agaraspek sosial yangmenunjangkehidupananak dapatdiberikansejak diniatau
sejak siswa masihbelajardi tingkatdasar.
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